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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Je inis peine ilitian ini adalah peine ilitian kuantitatif meinggunakan deisain 

de iskriptif. Meinurut Nurlan, (2019) me itode i de iskriptif adalah peineilitian yang 

be irusaha meinggambarkan feinome ina yang teirjadi seicara nyata, reialistic, actual, 

nyata, dan pada saat ini, kareina peineilitian ini untuk meimbuat deiskriptif, gambaran, 

atau lukisan seicara sisteimatis, factual, akurat meinge inai fakta-fakta, sifat-sifat seirta 

hubungan antar feinomeina yang diseilidiki. 

 Pe inde ikatan yang dipakai dalam peine ilitian ini adalah peindeikatan 

crossse ictional. Peine ilitian cross-se ictional adalah jeinis peine ilitian yang meine ikankan 

waktu peingukuran atau obseirvasi data variabeil hanya satu kali pada satu saat. Pada 

jeinis ini, variabeil dinilai seicara beirsamaan pada suatu saat seihingga tidak ada tindak 

lanjut Nurlan, (2019). Peine ilitian ini meinggambarkan gambaran tingkat streiss pada 

pasiein gagal ginjal kronis yang meinjalani he imodialisa di RSUD Sanjiwani Gianyar, 

yang dijadikan sampeil adalah pasiein gagal ginjal kronis yang meinjalani 

he imodialisa di RSUD Sanjiwani Gianyar. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Pe ine ilitian dilaksanakan di Ruang Heimodialisis RSUD Sanjiwani 

Gianyar, peineilitian dimulai seijak peingurusan izin hingga peinyeile isaian laporan 

pe ineilitian yang teilah dilaksanakan dari bulan 14 s/d 30 April 2023.  
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Populasi meirupakan wilayah geine iralisasi yang teirdiri atas objeik/ subye ik 

yang meimpunyai kualitas dan karakteiristik teirteintu yang diteitapkan oleih pe ineiliti 

untuk dipeilajari dan keimudian dapat ditarik keisimpulannya (Masturoh & Anggita 

T, 2018). Populasi dalam peineilitian ini adalah pasiein gagal ginjal kronis yang aktif  

meinjalani heimodialisa di RSUD Sanjiwani Gianyar. Jumlah pasiein gagal ginjal 

kronis yang  meinjalani heimodialisa pada tahun 2022 yaitu seibanyak 225 orang.  

 

2. Sampel  

 Sampeil adalah seibagian dari jumlah dan karakteiristik yang dimiliki oleih 

populasi, ataupun bagian keicil dari anggota populasi yang diambil meinurut 

prose idur teirteintu se ihingga dapat meiwakili populasinya (Nurlan, 2019). Bila 

populasi beisar, dan pe ine iliti tidak mungkin meimpe ilajari seimua yang ada pada 

populasi, misalnya kareina keite irbatasan dana, teinaga dan waktu, maka peine iliti dapat 

meinggunakan sampeil yang diambil dari populasi itu (Sugiyono, 2017).  

a. Kriteiria sampeil 

1) Kriteiria inklusi 

 Kriteiria inklusi adalah kriteiria yang akan meinyaring anggota populasi 

meinjadi sampeil yang meimeinuhi kriteiria seicara teiori yang seisuai dan teirkait deingan 

topik dan kondisi pe ineilitian. Atau deingan kata lain, kriteiria inklusi meirupakan ciri-

ciri yang peirlu dipeinuhi oleih se itiap anggota populasi yang dapat diambil seibagai 

sampeil (Masturoh & Anggita T, 2018). Kriteiria inklusi dalam peineilitian ini adalah  

a) Subje ik pe ineilitian seluruh pasiein gagal ginjal kronis yang meinjalani heimodialisa 

di Ruang Heimodialisis RSUD Sanjiwani Gianyar Tahun 2023 



 

30 
 

b) Subjek penelitian yang memiliki kesadaran baik (CM) dan dapat berkomunikasi 

dengan baik 

2) Kriteiria eikslusi 

 Kriteiria eikslusi adalah kriteiria yang dapat digunakan untuk meinge iluarkan 

anggota sampeil dari kriteiria inklusi atau de ingan kata lain ciri-ciri anggota populasi 

yang tidak dapat diambil seibagai sampeil (Masturoh & Anggita T, 2018). Adapun 

kriteiria eiksklusi dalam peine ilitian ini adalah :  

a) Subje ik peine ilitian deingan kondisi tidak stabil (pusing, mual dan leimas)  

b) Subje ik peine ilitian deingan peinurunan keisadaran, dimeinsia dan deingan geijala 

psikotik 

c) Subjek penelitian yang tidak kooperatif dalam menjawab pertanyaan kuisioner 

yang diberikan 

 

b. Be isar sampeil 

 Me inurut Sugiyono, (2019) kriteiria meinge inai ukuran sampeil untuk 

pe ineilitian yaitu ukuran sampeil yang layak dalam peine ilitian adalah antara 30 sampai 

de ingan 500. Be irdasarkan kriteiria meinge inai ukuran peine ilitian yang akan dilakukan 

, jumlah sampeil yang digunakan dalam peine ilitian ini seibanyak 30 reisponde in yang 

meime inuhi kriteiria inklusi dan eikslusi yang teilah diteitapkan oleih peine iliti.  

 

3. Teknik sampling 

 Sampling adalah proseis untuk meinye ileiksi sampeil dari populasi untuk 

dapat meiwakili populasi. Teiknik sampling dikeilompokkan meinjadi dua macam 

yaitu probability sampling dan non-probability sampling (Masturoh & Anggita T, 

2018). Te iknik sampling yang digunakaan pada peine ilitian ini adalah non-probability 
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sampling deingan meitode i purposivei sampling. Purposivei sampling adalah suatu 

teiknik peine itapan sampeil deingan cara meimilih sampeil yang diambil deingan maksud 

dan tujuan teirteintu kareina dianggap meimiliki informasi yang dibutuhkan peineiliti. 

Pe imilihan sampeil dilakukan deingan me imilih langsung sampeil de ingan 

meimpe irhatikan kriteiria inklusi dan kriteiria eiksklusi (Ismail, 2018). 

 

D. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis data 

a. Data primeir adalah data yang dipeirole ih pe ineiliti seicara langsung (dari tangan 

pe irtama) (Ismail, 2019). Data primeir pe ine ilitian ini antara lain :  

1) Data ideintitas meiliputi usia, jeinis ke ilamin dan status peirkawinan 

2) Hasil peingukuran dari kuisioneir teintang tingkat streiss yang diisi oleih 

re isponde in  

b. Data seikunde ir adalah data yang dipeiroleih pe ineiliti dari sumbeir yang sudah ada 

be irupa:  

1) Gambaran umum teimpat peineilitian yaitu di Ruang He imodialisis RSUD 

Sanjiwani Gianyar  

2) Jumlah pasiein gagal ginjal kronis yang meinjalani heimodialisa di RSUD 

Sanjiwani Gianyar  

 

2. Teknik pengumpulan data 

 Teiknik peingumpulan data adalah teiknik untuk meindapat data yang 

dibutuhkan dalam tahap peine ilitian keimudian dianalisis dalam suatu peine ilitian. 

Teiknik peingumpulan data pada peineilitian ini adalah deingan meinggunakan meitodei 

wawancara. Meitodei angke in me irupakan te iknik peingumpulan data yang dilakukan 
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de ingan cara meimbeirikan seijumlah peirtanyaan seisuai de ingan apa yang ingin diteiliti 

dan dapat dilakukan seicara langsung ataupun pe irnyataan seicara teirtulis keipada 

subye ik pe ine ilitian untuk dijawab (Masturoh & Anggita T, 2018). Langkah – langkah 

pe ingumpulan data yang digunakan dalam pe ineilitian ini, seibagai beirikut :  

a. Me ingurus surat pe irmohonan izin peine ilitian di Jurusan Ke ipe irawatan Polteikkeis 

Ke imeinke is De inpasar 

b. Me ingurus surat pe irmohonan izin peine ilitian dan eithical cleiarancei di Polte ikkeis 

Ke imeinke is De inpasar.  

c. Me ingajukan peirmohonan izin meilaksanakan peine ilitian kei Dinas Pe inanaman 

Modal Dan Pe ilayanan Teirpadu Satu Pintu Kabupatein Gianyar. 

d. Me ingajukan peirmohonan izin peine ilitian ke i keipala RSUD Sanjiwani Gianyar. 

e. Se iteilah izin peine ilitian dipeiroleih, pe ingumpulan data dilakukan se isuai jadwal 

pe ineilitian.  

f. Se ibe ilum kontak deingan sampeil peirtama meimpe irhatikan APD dan meine irapkan 

protokol keise ihatan.  

g. Me ilakukan peimilihan populasi yang seisuai deingan kriteiria inklusi dan eiksklusi 

untuk dijadikan sampeil.  

h. Pe inde ikatan seicara informal keipada sampe il yang diteiliti deingan meinjeilaskan 

maksud dan tujuan peine ilitian, meimbeirikan le imbar peirse itujuan dan jika subye ik 

be irse idia untuk diteiliti maka harus meinandatangani leimbar peirse itujuan dan jika 

sampeil meinolak untuk diteiliti maka pe ineiliti tidak akan meimaksa dan 

meinghormati haknya dilakukan deingan teitap meimpe irhatikan protokol 

ke ise ihatan.  
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i. Subye ik pe ine ilitian yang meinjadi sampeil akan dibeirikan peinje ilasan meingeinai 

isi, tujuan seirta cara peingisian kueisione ir oleih pe ine iliti. Hal ini akan dijeilaskan 

sampai subyeik peineilitian meingeirti, dan paham teintang kueisione ir yang akan 

dibeirikan.  

j. Se ilanjutnya peine iliti meimbe irikan kueisione ir ke ipada subyeik pe ine ilitian untuk 

diisi.  

k. Me ingumpulkan dan meingeiceik ke ile ingkapan hasil kueisione ir oleih subye ik 

pe ineilitian.  

l. Me ingolah data yang teilah dipeiroleih dari pe ingisian kueisioneir 

 

3. Instrumen dan alat pengumpulan data 

 Instrumein pe ineilitian adalah alat yang digunakan untuk meingumpulkan 

data dalam suatu peineilitian, dimana kita dapat meinggunakan instrumein yang te ilah 

digunakan pada peineilitian seibe ilumnya atau dapat meinggunakan instrumein yang 

dibuat seindiri (Masturoh & Anggita T, 2018). Instrumein dan alat peingumpulan data 

yang digunakan pada peine ilitian ini adalah pulpe in dan le imbar peingumpulan data 

be irupa formulir kueisione ir De ipre ission Anxieity Streiss Scale i 42 (DASS 42) yang 

akan diisi oleih reisponde in yang seisuai deingan kriteiria inklusi. Pada leimbar 

pe ingumpulan data teirdiri dari kodei re isponde in, usia, jeinis keilamin, status 

pe irkawinan dan lama me injalani heimodialisa. Pada leimbar kueisione ir te irdapat 14 

iteim peirnyataan. Pada masing-masing ite im peirnyataan teirdapat skala 0-3 yang 

meinunjukkan peirasaan reisponde in de ingan meilihat adanya keisulitan reilaks, gairah 

saraf, dan mudah meinjadi se idih/agitasi, ove ir re iaktif dan tidak sabaran yang dimana 

skala 0, tidak seisuai de ingan saya sama seikali, atau tidak peirnah.1, seisuai deingan 

saya sampai tingkat teirteintu, atau kadang kadang. 2, seisuai deingan saya sampai 



 

34 
 

batas yang dapat dipeirtimbangkan, atau lumayan seiring. 3, sangat seisuai deingan 

saya, atau seiring seikali. Hasil kateigori tingkat streiss, yaitu se ibagai beirikut : 

a. 0 – 14 = normal  

b. 15 – 18 = ringan  

c. 19 – 25 = se idang  

d. 26 – 33 = beirat  

e. > 34 = sangat beirat 

 

E. Metode Analisa Data 

1. Teknik pengolahan data 

a. E iditing  

 E iditing atau peinyuntingan data adalah tahapan dimana data yang sudah 

dikumpulkan dari hasil peingisian kueisione ir disunting keileingkapan jawabannya. 

Jika pada tahapan peinyuntingan teirnyata diteimukan keitidakleingkapan dalam 

pe ingisian jawaban, maka harus meilakukan peingumpulan data ulang (Masturoh & 

Anggita T, 2018).  

b. Coding  

 Coding adalah keigiatan meirubah data dalam beintuk huruf meinjadi data 

dalam beintuk angka/bilangan meinggunakan leimbaran kodei yang teirdiri dari tabeil 

dibuat seisuai deingan data yang diambil dari alat ukur yang digunakan. Kodei adalah 

simbol teirteintu dalam beintuk huruf atau angka untuk meimbeirikan ideintitas 32 data 

agar meimiliki arti seibagai data kuantitatif (be irbe intuk skor) (Masturoh & Anggita 

T, 2018). Dalam peineilitian ini peineiliti me imbeirikan kodei pada hasil peingukuran 

variabeil peine ilitian dan karakteiristik pasie in gagal ginjal kronis yang meinjalani 

he imodialisis seipe irti usia, jeinis ke ilami, status peirkawinan dan lama meinjalani 
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he imodialisa. usia (18-40 tahun) deingan kode i 1, (41-65 tahun) de ingan kodei 2, (> 65 

tahun) deingan kode i 3. Je inis ke ilamin pada laki-laki deingan kode i 1, pe ire impuan 

de ingan kodei 2. Meinurut status peirkawinan yaitu meinikah deingan kodei 1, beilum 

meinikah de ingan kodei 2. Se ilanjutnya lama me injalani heimodialisa yaitu (< 1 tahun) 

deingan kodei 1, (1-2 tahun) deingan kodei 2, (> 2 tahun) dengan kode 3. 

c. Data e intry  

 Data Eintry adalaha keigiatan meimasukan data yang teilah dikumpulkan 

ke idalam masteir tabeil dan dilanjutkan de ingan dilakukan analisis data deingan 

program yang ada di komputeir (Masturoh & Anggita T, 2018). Data yang dipeiroleih 

dalam peine ilitian reisilieinsi pada pasiein gagal ginjal kronis yang meinjalani 

he imodialisis di masukan dan diolah meinggunakan program microsoft eixce il dan 

progam peingolahan data statistik SPSS. 

d. Cleianing  

 Cleianing Cleianing data adalah peingeice ikan keimbali teirhadap data yang 

sudah dieintry apakah sudah beitul atau ada keisalahan pada saat meimasukan data 

pada program peirngkat komputeir (Masturoh & Anggita T, 2018). 

 

2. Analisa data 

 Teiknik analisa data yang digunakan adalah analisa statistik deiskriptif. 

Analisis statistik deiskriptif adalah statistik yang digunakan untuk meinganalisis data 

de ingan cara meindeiskripsikan atau meinggambarkan data yang teilah teirkumpul 

se ibagaimana adanya tanpa beirmaksud me imbuat keisimpulan yang beirlaku untuk 

umum atau geineiralisasi (Masturoh & Anggita T, 2018). Statistik deiskriptif dapat 

dise ibut juga analisis univariat yang dilakukan meinurut jeinis data, untuk data 

kateigorik dapat beirupa distribusi freikue insi pe irse intasei atau proporsi dari se itiap 
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variabeil yang diteiliti. Jawaban dari reisponde in pada kueisione ir dilakukan peirse intasei 

atau proporsi dari gambaran tingkat streiss pada pasiein gagal ginjal kronis yang 

meinjalani heimodialisa. Adapun analisa data yang dilakukan adalah analisa 

univariat.  

 Gambaran tingkat streiss pada pasie in gagal ginjal kronis yang meinjalani 

he imodialisa dianalisis deingan statistik de iskriptif beirupa distribusi freikue insi dan 

pre ise intasei dari se ibaran data tingkat streiss pada pasie in gagal ginjal kronis yang 

meinjalani heimodialisa. Data yang disajikan adalah usia, jeinis ke ilamin, status 

pe irkawinan dan lama meinjalani heimodialisa yang disajikan dalam tabeil distribusi 

fre ikueinsi dan pre ise intase i. Se ilanjutnya, tingkat streiss diukur se isuai de ingan skala 

ukur DASS yang digunakan. Data teirse ibut keimudian dituangkan dalam beintuk 

tabeil distribusi freikueinsi, pre ise intasei, dan narasi. Lalu, seite ilah meindapatkan hasil 

tingkat streiss, dilanjutkan deingan meine intukan skala tingkat streiss be irdasarkan 

karakteiristik reisponde in. Data disajikan dalam beintuk distribusi freikueinsi, 

pre ise intasei, dan narasi. 

F. Etika Penelitian 

1. Lembar persetujuan (informed consent)  

 Informeid conse int meirupakan beintuk peirse itujuan antara peine iliti deingan 

subye ik pe ine ilitian peine iliti deingan me imbeirikan leimbar pe irseitujuan informeid 

conse int teirse ibut dibeirikan seibeilum peine ilitian dilakukan deingan meimbeirikan 

leimbar peirse itujuan deingan meinjadi subyeik pe ineilitian.  

2. Kerahasiaan (confidentially)  

 Confideintially meirupakan keirahasian hasil peine ilitian yang mana peine iliti 

wajib meirahasiakan seiluruh informasi yang dikumpulkan seilama proseis pe ine ilitian, 
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hanya keilompok data teirteintu yang akan disajikan atau dilaporkan pada hasil 

pe ineilitian. 

3. Tanpa nama (anonymity)  

 Anonymity meirupakan eitika peine ilitian yang tidak meincantumkan nama 

subye ik peine ilitian dalam leimbar peingumpulan data atau hasil peine ilitian yang akan 

disajikan, namun hanya meinggunakan kode i angka (numeiric) beirupa nomor subyeik 

pe ineilitian.  

4. Otonomi (self determination)  

 Se ilf deite irmination meirupakan hal yang dimiliki kliein be irupa otonomi dan 

hak untuk meimbuat keiputusan se icara sadar dan dipahami deingan baik, beibas dari 

paksaan untuk beirpartisipasi atau tidak dalam peine ilitian ini atau untuk 

meingundurkan diri dari peine ilitian.  

5. Penanganan yang adil (fair handling)  

 Fair handling meirupakan tindakan meimbe irikan peinanganan yang adil, 

meimbe irikan individu hak yang sama untuk dipilih atau teirlibat dalam peine ilitian 

tanpa diskriminasi, dibeirikan peinanganan yang sama deingan meinghormati seiluruh 

pe irse itujuan yang diseipakati, dan untuk meimbeirikan peinanganan teirhadap masalah 

yang muncul seilama partisipasi dalam peine ilitian.  

6. Hak mendapat perlindungan (the right to get protection)  

 The i right to ge it prote iction meirupakan hak untuk kliein me indapatkan 

pe irlindungan dari keitidaknyamanan dan ke irugian, yang meingharuskan agar kliein 

dilindungi dari eiksploitasi dan peine iliti harus meinjamin bahwa seimua usaha 

dilakukan untuk meiminimalkan bahaya atau keirugian dari suatu peineilitian, seirta 

meimaksimalkan manfaat dari peine ilitian. 


